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Abtract: Low ability of mathematical problem solving and student activity is a problem that requires educators to be able to create and implement a new approach to learning. This study is a mixed method (Mixed Method) type of classroom action research (PTK) with a research design shaped pretest-posttest control group design, which aims to conduct studies that focus on the use of the model Problem Based Learning  is expected to increase the ability of solving mathematical problems. Instruments used in this research is to test the ability of mathematical problem solving, observation sheets, keaktivan students and interviews. Based on data analysis we concluded that (1) use of models learnig Problem Based Learning  could improve problem-solving abilities. math students. (2) The use of the learning model problem based learning  may increase (3) Improvement of mathematical problem solving ability of students to use learning model of problem-based learning is better than students who use learning model through expository (4). Enhancement problem solving skills of the average learning outcomes in each cycle increases seen from the data baseline to the results of the implementation of the post-test, and the exercise of each cycle, from cycle 1, cycle 2 and cycle 3 there is an increase.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pandangan lain dikemukan oleh John Holt (2010:6-7), yang  memandang faktor kegagalan anak sekolah sebagaimana dikemukakannya bahwa :
“Kegagalan anak-anak sekolah terjadi karena rasa takut, bosan dan bingung. Mereka takut mengecewakan banyak orang dewasa disekitar mereka, mereka bosan karena semua yang diberikan secara diperintahkan sederhana dan menjemukan dan bingung karena kebanyakan dari  yang mereka terima di sekolah kurang bermakna.”
Salah satu model pembelajaran inovatif, yang berpotensi membuat siswa mampu membangun dan menemukan pengetahuannya sendiri, adalah pembelajaran berbasis masalahdan 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan Suprijono (2010:68) bahwa model pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dicetuskan oleh Jerome Bruner.Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery learning. Melalui pembelajaran berbasis masalah, kemampuan pemecahan masalah dan pemecahan matematik siswa diharapkan, dapat diraih karena dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa didorong untuk menyelesaikan masalah dan memiliki kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti bermaksud menulisi penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning  dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Adapun judul dari artikel ini berjudul,“ Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematik  Siswa melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning.”

METODE PENELITIAN
1. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.Subyek dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua kelas yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sukaraja Kabupaten Sukabumi tahun ajaran 2014-2015 yang terdiri dari 2 kelas. Alasan pemilihan siswa kelas VII, karena siswa kelas VII tidak disibukkan oleh persiapan ujian akhir (Ujian Nasional) seperti kelas X , dan juga KelasVII ini telah mendapatkan materi yang cukup sebagai siswa dalam kategori Sekolah Menengah Pertama dibandingkan dengan siswa kelas   lain.
2. Instrumen  Penelitian
Data yang diperoleh adalah data yang berasal dari pretes dan postes aspek pemecahan  masalah , setelah data terkumpul, kemudian data tersebut dianalisis. Data kuantitatif berasal dari hasil pretes dan postes  dan data observasi. Dalam melakukan penskoran hasil pretes dan postes, jawaban diperiksa berdasarkan strategi penyelesaian soal, langkah-langkah jawaban, serta, alasan-​alasannya.Setelah selesai penskoran, dilakukan analisis berdasarkan hasil observasi oleh observer.
3. Metode Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang ada di kelas dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah .Dengan menggunaan metodberbentuk skema menurut Kemmis dan Mc. Taggart.
Model spiral ini merupakan model siklus berulang berkelanjutan, dengan harapan pada setiap tindakan menunjukan peningkatan sesuai dengan perubahan dan perbaikan yang ingin dicapai. Secara skematis model penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalah sebagai berikut :











Gambar 1. Diagram alur PTK
Adaptasi model Kemmis dan Mc. Taggart

Metode yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart inilah yang dijadikan acuan dalam merancang penelitian.Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa siklus.Dengan asumsi jika pada siklus pertama belum menunjukan hasil yang baik, maka penelitian dilanjutkan dengan masuk ke dalam siklus kedua dengan memperbaiki kekurangan berdasarkan refleksi yang didapatkan dari siklus pertama.
Apabila siklus kedua belum menunjukan hasil yang maksimal, penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. Siklus akan terhenti apabila hasil penelitian sudah mencapai peningkatan yang  telah ditentukan.
1.   Perencanaan Pembelajaran Siklus I
	Sebelum melaksanakan penelitian, kegiatan pertama yang dilakukan adalah membuat perencanaan dengan melakukan analisis kurikulum untuk menentukan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terkait dengan temuan permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya menentukan pencapaian Indikator  Kompetensi  yang di diskusikan dengan observer , dilanjutkan dengan membuat rencana pembelajaran sesuai dengan langkah model pembelajaran Problem Based Learning, dan instrumen, alat beserta media yang akan digunakan dalam pelaksanaan tindakan siklus. 
2.  Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12Mei 2015.Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 07.15 sampai dengan pukul 08.35 WIB dengan pengalokasian waktu 2 x 40 menit.dalam pelaksanaan siklus I ini, melibatkan 33 siswa.  Sebelum tindakan dimulai, peneliti memberikan pedoman observasi dan catatan lapangan kepada observer, observer yang turut membantu dalam tindakan siklus I ini terdiri daridua  orang. Pedoman observasi tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan.Selanjutnya peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang sudah disusun sebelumnya. Berikut langkah-langkah pembelajaran secara rinci:
	Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam terlebih dahulu ketika memasuki kelas guru memberi salam, kemudian peneliti mengkondisikan kelas. Setelah semua siap, peneliti mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa bersama. Setelah selesai, peneliti mengecek kehadiran siswa.Pada tahap pendahuluan ini, respon siswa sangat bersemangat dalam mengikuti seluruh insruksi yang diberikan oleh peneliti.
	Setelah mengkondisikan seluruh siswa ke dalam situasi yang kondusif, Peneliti menyebutkan materi pokok akan dipelajari, dilanjutkan dengan menjelaskan SK-KD yang mencakup indikator dan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan hari ini.
3. Kegiatan Inti
		Dalam kegiatan inti peneliti meminta para siswa untuk membentuk kelompok dengan jumlah sebanyak enam kelompok,  kemudian setiap kelompok diberikan soal cerita yang berkaitan dengan persamaan linier satu variable. Sebelum para siswa mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah, peneliti mengarahkan mengenai cara mmenyelesaikan soal yang  akan dilakukan oleh setiap kelompok. Setelah selesai mengerjakan soal setiap kelompok diminta untuk mepresentasikan didepan kelas di lanjutkan dengan kelompok lain secara bergantian dan setiap kelompok yang lain memberikan tanggapan  denganbimbing dan melalui instruksi oleh peneliti. Setelah para siswa selesai , peneliti bertanya mengenai.   Peneliti meminta salah satu siswa untuk mempraktekan cara  menyelesaikan soaldengan arahan  peneliti. Dalam kegiatan ini peneliti memberi penilaian kepada kinerja yang dilakukan oleh setiap kelompok.
	Selanjutnya peneliti membahas mengenai  mengenai persamaan linier satu variable selanjutnya Peneliti memberi kesempatan kepada para siswa untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami. 
	Setiap kelompok diminta untuk menuliskan mengenai kesimpulan dari materi yang telah diajarkan , diawal-awal para siswa merasa kebingungan dengan tugas yang harus dikerjakan, mereka merasa kesulitan dengan tugas yang diberikan. Peneliti berusaha untuk menjelaskan tentang tugas yang akan datang dan memebrikan penguatan dan repleksi .para siswa secara individu diminta untuk menuliskan kesimpulan dari materi yang telah diajarkan ,berdasarkan hasil tahapan  yang telah dilakukan, peneliti memberikan latihan soal  pada LKS yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Setelah selesai para siswa diminta untuk mengumpulkan tugasnya. Setelah selesai diberikan tugas akhir berupa tes evaluasi yang meliputi tes pemecahan masalah .
4.  Kegiatan Penutup
	Setelah seluruh siswa mengumpulkan lembar kerja siswa di meja peneliti, peneliti bersama-sama seluruh siswa membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan, peneliti juga melakukan motivasi dan penguatan kepada seluruh siswa.setelah memberikan pekerjaan rumah, peneliti mengkondisikan siswa  mempersilahkan  untuk pulang. 
	Selama proses pembelajaran berlangsung, observer diberikan format observasi untuk mencatat hasil pengamatannya mengenai aktivitas peneliti dalam menjalankan pembelajaran serta respon siswa terhadap pembelajaran. Tidak hanya itu saja, peneliti pun mencatat temuan-temuan penting dalam pembelajaran yang dicatat dalam lembar catatan lapangan. Hasil observasi dan catatan lapangan tersebut akan menjadi bahan diskusi pada tahap refleksi untuk dianalisis, serta untuk merencanakan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya.
1.  Perencanaan Pembelajaran Siklus II
	Sebelum melaksanakan penelitian pada siklus 2, kegiatan pertama yang dilakukan adalah membuat perencanaan pelaksanaan dari hasil refleksi pada siklus 1  temuan permasalahan yang ada pada siklus1, menentukan pencapaian Indikator  Kompetensi  yang di diskusikan dengan observer , dilanjutkan dengan membuat rencana pembelajaran sesuai dengan langkah model pembelajaran Problem Based Learning, dan instrumen, alat beserta media yang akan digunakan dalam pelaksanaan tindakan siklus. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
	Tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 19 Mei 2015.Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 07.15 sampai dengan pukul 08.35 WIB dengan pengalokasian waktu 2 x 40 menit.dalam pelaksanaan siklus 2 ini, melibatkan 33 siswa.  Sebelum tindakan dimulai, peneliti memberikan pedoman observasi dan catatan lapangan kepada observer, observer yang turut membantu dalam tindakan siklus 2 ini terdiri daridua  orang. Pedoman observasi tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan.Selanjutnya peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang sudah disusun sebelumnya.
	Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam terlebih dahulu ketika memasuki kelas guru memberi salam, kemudian peneliti mengkondisikan kelas. Setelah semua siap, peneliti mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doabersama.Setelah selesai, peneliti mengecek kehadiran siswa. Pada tahap pendahuluan ini, respon siswa sangat bersemangat dalam mengikuti seluruh insruksi yang diberikan oleh peneliti.
	Setelah mengkondisikan seluruh siswa ke dalam situasi yang kondusif, Peneliti menyebutkan materi pokok akan dipelajari, dilanjutkan dengan menjelaskan SK-KD yang mencakup indikator dan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan hari ini
3. Kegiatan Inti
		Dalam kegiatan inti peneliti meminta para siswa untuk membentuk kelompok dengan jumlah sebanyak enam kelompok,tiap kelompok menjadi 4-5 orang  kemudian setiap kelompok diberikan soal cerita yang berkaitan dengan persamaan linier satu variable, Sebelum para siswa mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah, peneliti mengarahkan mengenai cara mmenyelesaikan soal yang  akan dilakukan oleh setiap kelompok. Setelah selesai mengerjakan soal setiap kelompok diminta untuk mepresentasikan didepan kelas di lanjutkan dengan kelompok lain secara bergantian dan setiap kelompok yang lain memberikan tanggapan  denganbimbing dan melalui instruksi oleh peneliti. Setelah para siswa selesai , peneliti bertanya mengenai.   Peneliti meminta salah satu siswa untuk mempraktekan cara  menyelesaikan soal diserahkan kepada peneliti. Dalam kegiatan ini peneliti memberi penilaian kepada kinerja yang dilakukan oleh setiap kelompok.
	Selanjutnya peneliti membahas mengenai mengenai persamaan linier satu variable selanjutnya peneliti menanyakan kepada siswa, Peneliti memberi kesempatan kepada para siswa untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami.
	Setiap kelompok diminta untuk menuliskan mengenai kesimpulan dari materi yang telah diajarkan , diawal-awal para siswa merasa kebingungan dengan tugas yang harus dikerjakan, mereka merasa kesulitan dengan tugas yang diberikan. Peneliti berusaha untuk menjelaskan tentang tuagas yang akan dating dan memebrikan penguatan dan repleksi .para siswa secara individu diminta untuk menuliskan kesimpulan dari materi yang telah diajarkan ,berdasarkan hasil tahapan  yang telah dilakukan, peneliti memberikan latihan soal  pada LKS yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Setelah selesai para siswa diminta untuk mengumpulkan tugasnya. Setelah selesai diberikan tugas akhir berupa tes evaluasi yang meliputi tes pemecahan masalah .
4.  Kegiatan Penutup
	Setelah seluruh siswa mengumpulkan lembar kerja siswa di meja peneliti, peneliti bersama-sama seluruh siswa membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan, peneliti juga melakukan motivasi dan penguatan kepada seluruh siswa untuk gemar membaca, setelah memberikan pekerjaan rumah, peneliti mengkondisikan siswa  mempersilahkan  untuk pulang. 
	Selama proses pembelajaran berlangsung, observer diberikan format observasi untuk mencatat hasil pengamatannya mengenai aktivitas peneliti dalam menjalankan pembelajaran serta respon siswa terhadap pembelajaran. Tidak hanya itu saja, peneliti pun mencatat temuan-temuan penting dalam pembelajaran yang dicatat dalam lembar catatan lapangan. Hasil observasi dan catatan lapangan tersebut akan menjadi bahan diskusi pada tahap refleksi untuk dianalisis, serta untuk merencanakan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Selain mengobservasi aktivitas peneliti, observer juga mengobservasi aktivitas yang ditunjukkan siswa selama proses pembelajaran. Pada umumnya aktivitas  siswa terhadap pembelajaran sudah cukup baik. Adapun aktivitas yang ditunjukkan siswa yaitu sebesar 72,2%. Untuk melihat penerapan model pemebelajaran Problem Based Learning  terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran siklus I.
	Dilihat dari hasil analisis bahwa, jumlah aktivitas siswa yang terlaksana sebanyak 13 aspek atau 72,2 % dan sebanyak lima aspek atau 27,8 % belum terlaksana yang sesuai dengan rencana pembelajaran. Namun dalam pelaksanaannya bukan berarti aspek  yang telah dilaksanakan menunjukan hasil yang baik, sebab berdasarkan deskripsi hasil aktivitas siswa masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh para siswa ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti.  Ada beberapa catatan yang menunjukan aktivitas siswa yang mengalami kesulitan dalam Selain beberapa aspek diatas, ditemukan juga ada beberapa langkah yang belum terlaksana.kesimpulan keseluruhan.
Berdasarkan dari hasil observasi dan catatan lapangan, maka dapat disimpulkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirumuskan.Hal ini dapat dilihat dari beberapa masalah serta kesulitan yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran.Hal yang mendasar dari itu semua yaitu, belum semua siswa memahami benar penerapan model Problem Based Learning. Sehingga untuk kedepannya, peneliti harus merancang metode pembelajaran Problem Based Learning yang lebih menarik untuk memancing perhatian dan daya pikat terhadap pembelajaran serta penggunaan media gambar untuk lebih memperjelas ingatan.
Pada tahapan ini peneliti memproses hasil pembelajaran dari tindakan siklus 1 dan 2,  data diproses maka diperoleh nilai hasil evaluasi individu diuraikan dalam penjelasan di bawah ini. 
a. Pencapaian rata-rata nilai pada siklus 2 adalah 76.8.
b. Jumlah siswa yang melampaui KKM (75) pada siklus 2 berjumlah  21 orang siswa dari total 33 siswa. Berdasarkan penghitungan diperolehlah nilai ketuntasan belajar mencapai 63.63% .
Adapun pembahasan lebih jelasnya lagi dari hasil penelitian pada  siklus 1 dan siklus 2 adalah sebagai berikut:

	Gambar 2. Deskripsi Siklus I dan 2

	Dari gambaran siklus 1 dan siklus 2 didapat hasil sebagi berikut berikut dan apabila dilihat dari data awal dari penelitian tersebut  merupakan data yang diambil dari ulangan umum khusussnya mata pelajaran matematika yaitu rata-ratanyanilai pada 63,3 dengan KKM pada angka 70,mengawali dari data awal tersebut merupakan  titik awal peneliti untuk meningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  dalam mata pelajaran matematika, melalui pendekatan pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan penelitian tindakan kelas.	
	Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus yaitu siklus ke-1 dan ke-2 dan yang terakhir dilaksanakan postes dimana pada siklus ke-1 didapat hasil nilai rata-rata yaitu 69,0 dengan KKM 70 apabila diliahat hasil rata-rata nila dengan KKM masih jauh dari  yang diharapkan dengan kata lain bahwa rata-rata nilai matematika dibawah KKM sehingga perlu adanya beberapa perebaikan dan mencari faktor-faktor penyebab kurang berhasilnya dalam pemebelajaran tersebut,	
Setelah diadakannya refleksi dari poin-poin yang penting dari suatu penelitian maka dilakukan siklus selanjutnya yaitu pada siklus ke-2 ternyata pada siklus ke-2 ini didapat rata-rata nilai 76,3 dengan KKM 75 maka dari gambar diatas dapat disimpulkan dengan penggunaan pendekatan Problem Based Learning ternyata ada kenaikan walaupun kenaikannya tidak signifikan  mengingat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi dari penelitian ini dan pada akhir proses penelitian ini dilaksanakan evaluasi dengan menggunankan pos tes didapat hail rata-ratanya yaitu 77.7 salah satu penyebab dari kurang berhasilnya penelitian ini diantaranya waktu yang tersedia kurang mencukupi dan faktor penunjang laiannya yang dapat mempengaruhi dari penelitian .sehingga peneliti berkesimpulan apabila penelitian ini sudah mencapai KKM maka penelitian dapat dihentikan 
Dari hasil analisis diatas, peneliti berasumsi bahwa pencapaian keterampilan  pemecahan siswa dirasa belum maksimal, hal tersebut disebabkan karena siswa banyak yang mengalami kesulitan dalam belajar.

SIMPULAN 
Berdasarkan  hasil pengolahan data dan beberapa temuan  yang diperoleh dari penelitian dapat disimpulkan beberapa kesimpulan :
1.	Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
2.	Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkat.
3.	Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran  Problem Based Learning  lebih baik .
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dari rata-rata hasil pembelajaran  pada setiap siklusnya meningkat dilihat dari data awal penelitian sampai dengan hasil pelaksanaan postes, dan  pada pelaksaan setiap siklus, dari siklus 1 ,  siklus 2  dan siklus 3  ada kenaikan walaupun relatif kecil sedangkan pada ketuntasan belajar sudah mencapai KKM sekitar 80 % maka penelitian tindakan kelas tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan kata lain bahwa  pembelajaran problem based learning ini menjadi salah satu modal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan tipe penelitian tindakan kelas.
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